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ABSTRAK

Yusuf Aly, 19104010067, Peran Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan
Jiwa Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Anawar Futuhiyyah Sleman
Yogyakarta.

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024.

Penelitian ini berangkat dari ketertarikan peneliti atas peran pondok
pesantren dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri di Pondok Pesantren
Anwar Futuhiyyah Sleman, berdasarkan observasi menunjukan bahwa Pondok
Pesantren Anwar Futuhiyyah memiliki komitmen dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan santri sesuai dengan jargon ”"Ngaji Figih Ngaji Sugih”. Hal ini
dilatarbelakangi kepedulian pengasuh terhadap masa depan dan kebutuhan santri
serta penyesuaian pesantren terhadap perkembangan zaman. Pondok pesantren
memiliki peran yang signifikan dalam mendidik generasi muda tidak hanya dalam
bidang agama, tetapijuga dalam bidang ekonomi melalui program kewirausahaan.
Kondisi tersebut mendorong pihak Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah untuk
mengadakan pelatihan dan program kewirausahaan bagi santri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran pesantren dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan pada santri serta mengidentifikasi faktor pendukung faktor dan
tantangan dalam proses tersebut.

Penelitian ini merupakan kategori penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.
Sedangkan pengecekan keabsahan data pada penelitian ini  menggunakan
triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukan (1) Peran Pondok Pesantren Anwar
Futuhiyyah dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri. Adapun peran
tersebut terdiri dari tiga hal yaitu, pesantren sebagai lembaga pendidikan,
pesantren sebagai lembaga keilmuan, pesantren sebagai lembaga pelatihan.
Dalam prosenya pesantren ini berhasil menanamkan nilai-nilai kewirausahaan
seperti kemandirian, ketekunan, dan inovasi melalui pelatihan praktis dan
dukungan sarana prasarana yang memadai. (2) Faktor pendukung Pondok Pondok
Pesantren Anwar Futuhiyyah dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri
yaitu sarana dan prasarana yang memadai seperti unit usaha dan alat produksi
yang baik, pelatihan yang komperhensif dan dukungan dari pemerintah,
kerjasama dengan beberapa lembaga esternal. (3) Faktor tantangan Pondok
Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan
santri yaitu, kurangnya sistem penargetan penjualan dan disiplin waktu di
kalangan santri.

Kata Kunci: Peran, Pondok Pesantren, Jiwa Kewirausahaan Santri
vii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia, memiliki sejarah panjang dan peran penting dalam masyarakat.
Nurcholis Madjid menuturkan pesantren sebagai representasi keaslian
Indonesia yang telah ada sejak zaman Hindu-Buddha. Selain mendalami ilmu
agama, pesantren juga memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi.
Sebagai inisiator pendidikan Islam, pesantren telah berkontribusi signifikan
dalam pemberdayaan masyarakat.? Dengan sejarah panjang dan pengaruh
kuatnya, pondok pesantren memiliki potensi besar untuk membangun
kemandirian ekonomi.?> Melalui berbagai program, mulai dari pendidikan
keagamaan hingga pelatihan kewirausahaan, pesantren mendorong
kemandirian ekonomi. Motivasi ini mendorong banyak pesantren untuk
mengintegrasikan pendidikan agama dengan pendidikan kewirausahaan.*

Kewirausahaan menjadi kunci penting dalam memajukan perekonomian
suatu negara. Menurut Mitchelmore dan Rowley, pendidikan kewirausahaan

memiliki dua tujuan utama. Pertama, menumbuhkan minat berwirausaha

2 Nurcholis Madjid, (1997). Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan. Jakarta:
Paramadina, hal. 17.

3 Salim Al Idrus, (2019). Manajemen kewirausahaan: Membangun kemandirian pondok
pesantren. Malang: Media Nusa Creative, hal. 1.

4 llham Bustomi dan Khotibul Umam, (2017). “Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri
Dan Masyarakat Di Lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur Kota Cirebon. Jurnal
Al-Mustashfa. Vol. 2, No. 1, hal. 81.



pada peserta didik. Kedua, mengurangi tingkat pengangguran. Dengan
menciptakan lapangan kerja baru, kewirausahaan dapat membantu mengatasi
masalah pengangguran di Indonesia.”> Oleh karena itu, semua lembaga
pendidikan, termasuk pondok pesantren, perlu mendukung pengembangan
jiwa kewirausahaan.

Dalam menghadapi dinamika zaman yang semakin kompleks, pondok
pesantren dituntut untuk tidak hanya mencetak generasi yang religius, tetapi
juga generasi yang mandiri secara ekonomi. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah dengan menanamkan jiwa kewirausahaan pada santri. Pondok
Pesantren Anwar Futuhiyyah vyang berlokasi di Dusun Blotan, Desa
Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, menjadi contoh
nyata bagaimana sebuah lembaga pendidikan Islam dapat mengintegrasikan
nilai-nilai agama dengan semangat kewirausahaan.® Pondok Pesantren Anwar
Futuhiyyah memiliki komitmen kuat dalam mencetak santri yang tidak hanya
menguasai ilmu agama, tetapi juga memiliki kemampuan untuk berwirausaha.
Hal ini sejalan dengan jargon pesantren, "Ngaji Figih Ngaji Sugih" yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara ilmu agama dan keterampilan

duniawi.

5 Dede Rusmana, (2019). "Pengaruh Keterampilan Digital Abad 21 Pada Pendidikan
Kewirausahaan Untuk Meningkatkan Kompetensi Kewirausahaan Peserta Didik Smk". Jurnal
Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan, Vol. 7. No. 1, hal. 18.

6 Salim Al Idrus, (2019). Manajemen Kewirausahaan Membangun Kemandirian Pondok
Pesantren. Malang: Media Nusa Creative, hal. 2.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengasuh pondok,
dapat disimpulkan bahwa inisiatif untuk mengembangkan kewirausahaan
Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah dilatarbelakangi oleh beberapa faktor.
Pertama, adanya kepedulian terhadap masa depan santri. Pengasuh
menyadari bahwa tidak semua santri akan memilih menjadi ulama. Kedua,
tuntutan zaman yang menuntut individu untuk memiliki keterampilan yang
relevan dengan dunia kerja. Ketiga, keinginan untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman yang semakin cepat. Pondok Pesantren Anwar
Futuhiyyah telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan semangat
kewirausahaan melalui berbagai program yang dikelola langsung oleh santri.

Kewirausahaan di Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah tidak hanya
sebatas pembelajaran teori, namun juga praktik langsung dalam berbagai unit
usaha seperti produksi tempe, budidaya jamur, dan koperasi. Tujuan utama
dari program ini adalah mencetak lulusan yang tidak hanya menguasai ilmu
agama, tetapi juga memiliki keterampilan kewirausahaan yang kuat sebagai
bekal hidup di masa depan. Sebelum terjun langsung ke dunia usaha, santri
dibekali dengan pengetahuan teoretis melalui kajian kitab kuning dan
pelatihan-pelatihan khusus yang bekerja sama dengan lembaga lain.”

Maraknya pondok pesantren di Yogyakarta, Pondok Pesantren Anwar

Futuhiyyah tampil sebagai pionir dalam mengembangkan program

7 Wawancara dengan Mohammad Labib. Pada tanggal 25 Agustus 2024, di Pondok
Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman.



kewirausahaan santri. Langkah inovatif ini didorong oleh kesadaran akan
pentingnya mencetak generasi muda yang tidak hanya religius, tetapi juga
memiliki kemampuan untuk mandiri secara ekonomi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap lebih dalam mengenai peran pondok pesantren dan faktor-
faktor yang mendukung keberhasilan program kewirausahaan di Anwar
Futuhiyyah dan mengidentifikasi faktor tantangan yang dihadapi serta upaya-

upaya yang dilakukan oleh pesantren untuk menjawab tantangan tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan diatas,
peneliti merumuskan pokok permasalahan pada penelitian ini, sebagai
berikut:
1. Bagaimana peran Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri?
2. Apa faktor pendukung Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri?
3. Apa faktor tantangan Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman dalam

menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri?

C. Tujuan, dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah:



a. Untuk mengetahui peran Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman

dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Pondok Anwar

Futuhiyyah Sleman dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri.

c. Untuk mengetahui faktor tantangan Pondok Anwar Futuhiyyah Sleman

dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian yang diharapkan oleh penulis

adalah:

a. Secara Teoritis

1)

3)

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi dunia pendidikan tentang peran Pondok Pesantren
dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri di Pondok
Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman.

Menambah pengetahuan, mengembangkan pemahaman dan
khazanah keilmuan bagi akademisi dan pembaca tentang peran
Pondok Pesantren dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri
di Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman.

Dapat digunakan menjadi referensi penelitian mendatang dengan

konteks yang relevan.



b. Secara Praktis

1) Secara umum, kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan
kontribusi terhadap dunia pendidikan tentang peran pondok
pesantren dalam menumbuhkan Jiwa kewirausahaan Santri di
Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman.

2) Bagi lembaga pendidikan, khususnya pondok pesantren diharapkan
penelitian ini dapat membantu untuk menumbuhkan jiwa
kewirausahaan santri.

3) Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bentuk
sumbangsih dalam lembaga pendidikan, khusunya lembaga

pendidikan non formal seperti pondok pesantren.

D. Kajian Pustaka

Sebagai salah satu langkah dalam melakukan penelitian, penulis telah
membaca dan menganalisis terhadap beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan judul yang diambil penulis mengenai peran Pondok Pesantren
Anwar Futuhiyyah Sleman dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri.
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang peneliti kaji yaitu :

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Nur Isnaini, IAIN Batusangkar
“Manajemen Pondok Pesantren Annugayah dalam Mengembangkan SDM
Santri dibidang Enterpreneurship”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui bagaimana manajemen pondok pesantren dalam pengembangan

SDM dan mempersiapkan santri menjadi Entrepreneur yang Islami, sehingga



pengetahuan dunia dan akhirat para santri menjadi seimbang. Hasil penelitian
yang ditulis oleh Nur Isnaini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren
Annugayah dalam dalam memanajemen pengembangan sumber daya
manusia santri di bidang entrepreneursip Pondok Pesantren Annugayah
menerapkan beberapa metode antara lain : Metode rotasi jabatan, metode
pelatihan secara bertahap dan pelatihan langsung, dan metode magang.®
Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nur Isnaini dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah terletak pada pembahasan
tentang peran pondok pesantren dalam mempersiapkan santri menjadi
seorang entrepreneur atau wirausahawan. Sedangkan perbedaannya,
penelitian yang dilakukan Nur Isnaini memiliki fokus penelitian yang mengarah
secara khusus tentang manajemen pengembangan sumber daya manusia
santri di bidang entrepreneursip Pondok Pesantren Annugayah dengan
beberapa metode, dan tentunya penelitian ini dengan penelitian penulis
memiliki subjek dan objek penelitian yang berbeda.

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Habiburohman, Mahasiswa Pendidikan
Agama Islam Pascasarjana Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Edupreneurship di Pondok Pesantren
(Pondok Pesantren Sunan Drajat: Pesantren Wirausaha)”. Penelitian tersebut

menjelaskan tentang pentingnya pendidikan kewirausahaan yang diajarkan di

8 Nur Isnaini, (2022). "Manajemen Pondok Pesantren Annugayah Dalam
Mengembangkan Sdm Santri Dibidang Entrepreneurship", (MABIS: Jurnal Manajemen Bisnis
Syariah, Vol. 2, Edisi 2.



pondok pesantren dan implementasi pendidikan kewirausahaan di dalam
pondok pesantren Sunan Drajat serta untuk mengetahui implikasi
edupreneurship terhadap mental kewirausahaan santri. Dari penelitian ini
dapat diketahui bahwa Implementasi edupreneurship di pondok pesantren ini
digerakkan oleh bidang pereokonomian Sunan Drajat yang dipimpin oleh
keluarga pesantren. Tujuan edupreneurship di Pondok Pesantren Sunan Drajat
adalah membentuk santri yang memiliki jiwa kewirausahaan berbasis
rahmatan lil'alamin, paham cara memasarkan produk, dan memanfaatkan
peluang bisnis dengan metode uswah hasanah, ceramah, demonstrasi,
pembiasaan dan media yang meliputi video, buku, jurnal, rekaman, lingkungan
sekitar, poster, dan bahan-bahan baku. Implikasi dari pendidikan ini ialah
terbentuknya jiwa kewirausahaan para santri dan meningkatkan kinerja
santri.’ Persamaan pada penelitian ini terletak pada tema utama tentang
upaya pesantren dalam membentuk jiwa kewirausahaan santri. Adapun
perbedaannya terletak pada fokus pembahasan. Penelitian yang dilakukan
Habiburohman ini terfokus usaha Pondok Pesantren Sunan Drajat menuju
pesantren berbasis wirausaha.

Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Nur Khamidah, mahasiswa Pendidikan
Agama Islam Pascasarjana Fakultas Agama Islam Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta dengan judul “Pendidikan Kewirausahaan Untuk Meningkatkan

% Habiburrohman (2018). “Edupreneurship Di Pondok Pesantren (Pondok Pesantren
Sunan Drajat: Pesantren Wirausaha)”. Thesis, Pascasarjana Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Life Skill Santri Di Yayasan Pondok Pesantren Modern Yatim Dan Dhuafa
Madania Yogyakarta”. Penelitian ini membahas tentang proses pendidikan
kewirausahaan untuk meningkatkan life skill santri di Pondok Pesantren
Modern Yatim dan Dhuafa Madania Yogyakarta. Penelitian ini menunjukan
bahwa pertama, Pendidikan Kewirausahaan yang ada di Yayasan Pondok
Pesantren Modern Yatim dan Dhuafa Madania Yogyakarta terbagi dalam 6
bidang usaha yaitu: a) bidang tataboga b) bidang peternakan c) bidang
perikanan d) bidang perkebunan e) bidang kerajinan f) bidang otomotif
(perbengkelan). Kedua, proses pendidikan kewirausahaan dan life skill dapat
berjalan lancar dan maju karena adaya faktor pendukung dari dalam pesantren
itu sendiri. Ketiga, Implikasi Pendidikan Kewirausahaan untuk meningkatkan
Life Skill santri di Yayasan Pondok Pesantren Modern Yatim dan Dhuafa
Madania Yogyakarta.'° Persamaan dalam penelitian ini terletak pada keadaan
pondok pesantren yang masing-masing memiliki unit usaha mandiri dan
mengajarkan pendidikan kewirausahaan terhadap santri. Perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada objek penelitian. Penelitian yang dilakukan Nur
Khamidah memiliki objek penelitian di Pondok Pesantren Modern Yatim dan
Dhuafa Madania Yogyakarta sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu

di Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman.

10 Nur Khamidah, (2018). “Pendidikan Kewirausahaan Untuk Meningkatkan Life Skill
Santri di Yayasan Pondok Pesantren Modern Yatim dan Dhuafa Madania Yogyakarta”. Thesis,
Pascasarjana Fakultas llImu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.



Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Yusuf Ardhianto, Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Edupreneur Islami Melalui Usaha Gerobak
Studi Kasus Di Pt Rejo Mebel Perkasa”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
tentang strategi yang digunakan PT Rejo Mebel Perkasa dalam pendidikan
kewirausahaan secara islami melalui usaha Gerobak kepada masyarakat.
Pemilik PT Rejo Mebel Perkasa sangat mengutamakan kejujuran dalam
berbagai hal, karena dalam berwirausaha kejujuran sangat penting itu bentuk
kesungguhan mulai dari ketepatan waktu, pelayanan, pelaporan baik kepada
diri sendiri, karyawan maupun mitra kerja. Metode Edupreneur Islami melalui
usaha gerobak kepada masyarakat. Metode yang biasa digunakan mulai dari
pembinaan untuk karyawan dari Pemilik PT Rejo Mebel, dan juga pemilik
mebel sering mengisi seminar tentang tips berbisnis, dilanjut lagi pemilik PT
Rejo Mebel aktif juga di media sosialnya berbagi tips-tips bisnis Islami sehingga
sedikit-demi sedikit menambah pengetahuan masyarakat tentang berbisnis
Islami.'* Persamaan dalam penelitian tersebut terletak pada pembahasan
tentang lembaga yang melakukan edupreneur atau pendidikan
kewirausahaan. Perbedaannya penelitian yang dilakukan Yusuf Ardhianto
memiliki objek penelitian pada sebuah perusahaan yang melakukan

pendidikan kewirausahaan (edupreneur) melalui usaha gerobak terhadap

11 yusuf Ardhianto, (2023). “Edupreneur Islami Melalui Usaha Gerobak Studi Kasus di Pt
Rejo Mebel Perkasa”. Skripsi. Fakultas llImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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karwayan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti objek
penelitiannya adalah pondok pesantren.

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Milla Nisfayani, mahasiswa program
studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pendidikan Kewirausahaan Santri
Pondok Pesantren Waria Al Fatah Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta”.
Hasil dari penelitian ini membahas tentang penerapan pendidikan
kewirausahaan santri Pondok Pesantren waria Al Fatah yang meliputi dua hal
yaitu pengembangan diri dan pendidikan kewirausahaan yang bekerja sama
dengan Pemerintah Provinsi DIY dan instansi pendidikan lain. Adapun
keterampilan yang pernah diikuti para santri antara lain kursus rias pengantin,
menjahit, pangkas rambut, dan memasak. Pendidikan kewirausahaan yang
diselenggarakan di pondok pesantren waria Al Fatah merupakan bentuk dari
pengembangan usaha yang sudah mereka jalani. Manfaat adanya pendidikan
kewirausahaan terhadap santri waria yaitu menjadikan mereka pribadi yang
mandiri dan bertanggungjawab dengan apa yang mereka kerjakan,
meningkatkan kualitas ibadah para santri dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi. Selain itu dengan berwirausaha dapat merubah stigma negatif yang
selama ini melekat di masyarakat, bahwa waria tidak selamanya bekerja

sebagai pengamen jalanan ataupun pekerja malam, sehingga mereka dapat
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terjun di masyarakat tanpa di pandang sebelah mata.’> Persamaan dalam
penelitian ini terletak pada fenomena pondok pesantren yang melakukan
pelatihan kewirausahaan yang diperuntukkan para santri. Perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada objek penelitian, penelitian yang dilakukan oleh
Milla Nisfayani meneliti pondok pesantren waria Al-Fatah, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti berada di pondok pesantren Anwar
Futuhiyyah Sleman.

Dari beberapa hasil penelitian di atas, penelitian tentang peran Pondok
Pesantren dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri di Pondok
Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman belum pernah dilakukan. Karena itu
peneliti melakukan penelitian secara mendalam tentang peran Pondok
Pesantren serta mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor tantangannya
dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Anwar

Futuhiyyah Sleman.

12 Milla Nisfayani, (2017). “Pendidikan Kewirausahaan Santri Pondok Pesantren Waria
Al Fatah Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta”. Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran Pondok Pesantren

Anwar Futuhiyyah Sleman dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada

santri serta mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor tantangan dalam

menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, berikut adalah kesimpulan yang menjawab tujuan penelitian.

1. Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman menjalankan peran yang
sangat penting dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada santri.
Pertama, Peran sebagai lembaga pendidikan pondok ini tidak hanya fokus
pada pendidikan agama, tetapi juga secara aktif mengintegrasikan
pendidikan kewirausahaan dalam kurikulumnya. Kewirausahaan diajarkan
kepada seluruh santri tanpa memandang usia atau jenis kelamin, dan
dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan masing-masing
santri. Kedua, Peran sebagai lembaga keilmuan, pesantren ini memberikan
pengajaran kitab kuning yang berjudul “Kayfa Takunu Gholiyan” yang
menjelaskan tentang kewirausahaan sesuai syariat Islam. Ketiga, Peran
sebagai lembaga pelatihan, pesantren Anwar Futuhiyyah melakukan
pengenalan unit usaha, hingga magang di perusahaan, vyang
memungkinkan santri untuk mendapatkan pengalaman secara langsung di

lapangan. Santri juga dilatih untuk memimpin dan mengelola usaha,



sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan kepemimpinan
yang diperlukan dalam dunia bisnis. Dengan dukungan sarana dan
prasarana yang memadai, serta kerjasama dengan lembaga eksternal,
pondok ini berhasil menanamkan nilai-nilai kewirausahaan seperti
kemandirian, percaya diri, ketekunan, inovasi, dan etika bisnis yang Islami.
Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah memiliki beberapa faktor pendukung
yang signifikan dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada santri.
Sarana dan prasarana yang memadai, seperti unit usaha dan alat produksi
yang terawat dengan baik, memberikan dasar yang kuat bagi santri untuk
belajar dan mempraktikkan kewirausahaan. Selain itu, pelatihan yang
komprehensif dan dukungan dari pemerintah serta kerjasama dengan
berbagai lembaga eksternal juga memperkuat proses ini.

Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah memiliki beberapa faktor tantangan
dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada santri. Salah satunya
adalah kurangnya sistem penargetan dalam kegiatan kewirausahaan.
Pondok Pesantren Anwar Futuhiyyah Sleman belum menerapkan target
penjualan secara spesifik, yang seharusnya bisa menjadi motivasi bagi
santri untuk mencapai hasil yang optimal. Selain itu, kurangnya disiplin di
kalangan santri, terutama dalam hal ketertiban waktu, juga menjadi
tantangan yang perlu dihadapi. Meskipun demikian, semangat dan daya
juang santri tetap tinggi, yang menjadi modal penting dalam menjawab

tantangan-tantangan tersebut.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka
penelitimengajukan saran sebagai berikut:
1. Pondok Pesantren
Bagi pondok pesantren, pengembangan sistem penargetan dalam
kegiatan kewirausahaan menjadi prioritas utama untuk memberikan arah
yang jelas bagi santri dalam mencapai target usaha mereka. Penguatan
disiplin dan tata tertib juga perlu ditingkatkan untuk memastikan santri
dapat mengelola waktu dengan baik, yang merupakan aspek krusial dalam
berwirausaha. Optimalisasi sarana dan prasarana yang ada, serta
pertimbangan untuk menambah unit usaha baru yang relevan dengan
perkembangan pasar, dapat memperkaya pengalaman berwirausaha
santri.
2. Pengasuh Pondok Pesantren
Bagi pengasuh pondok pesantren, peningkatan program mentoring
dan evaluasi yang lebih intensif sangat disarankan. Hal ini akan membantu
dalam mengidentifikasi tantangan yang dihadapi santri serta memberikan
solusi yang tepat. Pembinaan kepemimpinan juga perlu diperkuat untuk
mempersiapkan santri menjadi pemimpin yang efektif dalam menjalankan
usaha. Selain itu, mendorong kreativitas dan inovasi santri dalam
berwirausaha akan membantu mereka menghadapi dinamika pasar yang

terus berubah.
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3. Santri
Sementara itu, bagi para santri, penguatan disiplin dan ketekunan
dalam menjalankan usaha menjadi kunci utama kesuksesan. Mereka perlu
terus mengembangkan rasa percaya diri, terutama dalam berinteraksi
dengan pelanggan dan mengelola usaha. Santri juga diharapkan untuk
lebih proaktif dalam mencari ilmu dan pengalaman tambahan di luar
kurikulum pondok, misalnya dengan memanfaatkan teknologi untuk

mengikuti kursus online atau membaca literatur tentang kewirausahaan.
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